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ABSTRAK
Judul : Kontribusi Penempatan yang Dilakukan Pimpinan terhadap
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Kementerian Kesehatan Padang
Penulis : Arif Ade Putra
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Nurhizrah Gistituati, M.Ed
2. Lusi Susanti, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang yang menunjukkan kepuasan kerja
pegawai kurang sesuai dengan harapan. Hal ini diduga terkait dengan penempatan
yang dilakukan pimpinan, karena penempatan yang kurang baik akan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pegawai tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang : (1) kepuasan kerja pegawai di Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang, (2) penempatan yang dilakukan
pimpinan di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang, (3) kontribusi
penempatan yang dilakukan pimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai di
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang. Hipotesis penelitian yang
diajukan adalah “terdapat kontribusi penempatan yang dilakukan pimpinan
terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Padang”.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional. Populasi penelitian adalah semua
pegawai Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang dengan jumlah 76
orang. Besar sampel adalah 55 orang yang ditentukan dengan teknik stratified
propotional random sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket model skala
Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
Kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP) yang terlebih dahulu telah diuji
validitas dan reliabilitasnya kepada 10 orang pegawai di luar sampel penelitian.
Untuk menguji hipotesis menggunakan analisis Regresi Sederhana, rumus Product
Moment, Uji-r dan Uji-t, sedangkan r*> digunakan untuk melihat besarnya
sumbangan penempatan yang dilakukan pimpinan terhadap kepuasan kerja
pegawai.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa (1) kepuasan kerja
pegawai di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang berada pada
kategori cukup tinggi (75,31%), (2) penempatan yang dilakukan pimpinan di
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang berada pada kategori cukup
tepat (69,31%). (3) terdapat kontribusi penempatan yang dilakukan pimpinan
terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Padang sebesar 21,64% dengan koefisien korelasi &, .., =0,47> ., =0,266

pada taraf kepercayaan 95% dan thiee = 3,89 > trq 2,021 pada taraf

kepercayaan 95%. Besar kontribusi variabel penempatan yang dilakukan
pimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai adalah 21,64%, sedangkan selebihnya
78,36% dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa penempatan
yang dilakukan pimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja pegawai di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor yang menyebabkan sebuah organisasi dapat sukses
adalah apabila seluruh komponen organisasi tersebut berjalan dengan efektif,
dengan demikian organisasi akan dapat mencapai target, hasil atau sasaran
yang diinginkan. Pegawai merupakan komponen organisasi yang bertugas
membantu pencapaian tujuan organisasi. Seorang pegawai dituntut untuk
dapat bekerja semaksimal mungkin sehingga ia mampu menjadi individu
yang professional. Jika pegawai telah selesai melakukan suatu pekerjaan
dengan baik maka kepuasan kerja akan timbul dalam diri pegawai.

Kepuasan kerja pegawai ini dapat dilihat dari sikap pegawai dalam
bekerja. Hasibuan (2005:202) mengungkapkan bahwa “Kepuasan kerja
adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.
Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.”

Selanjutnya kepuasan kerja pegawai tidak hanya dapat dilihat dari
sikap karyawan sehari-hari dalam bekerja, akan tetapi dapat juga dilihat dari
hasil pekerjaan yang dilakukan. Pegawai merasa puas dalam bekerja akan
menghasilkan pekerjaan dengan prestasi kerja baik. Sebaliknya pegawai yang
merasa tidak puas dalam bekerja prestasinya akan menurun sehingga akhirnya

dapat merugikan organisasi.



Setiap pegawai yang bekerja berharap memperoleh kepuasan dari
tempat kerjanya. Kepuasan kerja tinggi akan menimbulkan prestasi dan
produktivitas yang tinggi juga dari pegawai. Hal ini tentu sangat diharapkan
pimpinan. Untuk itu, pimpinan perlu memahami apa yang harus dilakukan
untuk menciptakan kepuasan kerja pegawai. Berbagai cara dapat dilakukan
pimpinan dalam menimbulkan kepuasan kerja pegawai, seperti memberikan
gaji atau upah yang layak, memberikan penghargaan kepada pegawai yang
berprestasi, menyediakan peralatan yang membantu tugas pegawai dan
menempatkan pegawai pada posisi yang tepat degan kata lain menempatkan
pegawai pada suatu jabatan yang dibutuhkan sesuai keahlian yang dimiliki.

Kepuasan kerja seseorang sangat penting diperhatikan karena akan
mempengaruhi beberapa hal. Menurut Strauss dan Sayles dalam Handoko
(1987:2009) kepuasan kerja penting untuk aktualisasi diri, atau dengan kata
lain dengan adanya kepuasan kerja tinggi maka seorang pegawai dapat
melakukan pengembangan diri ke arah yang lebih baik. Pada dasarnya
seorang pegawai yang merasa puas terhadap pekerjaannya akan lebih disiplin
dalam melaksanakan pekerjaan dan ini akan mempengaruhi absensi seorang
pegawai tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pentingnya
kepuasan kerja seorang pegawai diantaranya untuk perkembangan
kemampuan pegawai ke arah yang lebih baik, untuk meningkatkan prestasi
kerja dan produktivitas pegawai dan untuk mengurangi tingkat absensi

seorang pegawai.



Berdasarkan kenyataan yang peneliti temui dan dilengkapi beberapa
informasi dari pegawai terlihat beberapa masalah di Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Padang yang mengindikasikan bahwa rendahnya
tingkat kepuasan kerja pegawai. Kondisi ini nampak dari fenomena, yaitu
adanya beberapa pegawai yang kurang puas dalam berkerja. Hal ini ditandai
dengan rendahnya disiplin pegawai dalam penyelesaian tugas, dimana tugas
dan tanggungjawab pekerjaan belum diselesaikan pegawai secara tepat waktu.
Selanjutnya, masih ada sebagian pegawai yang tidak puas dengan suasana
lingkungan kerja, ini ditandai dengan moral kerja pegawai yang rendah.
Dimana pegawai terlihat tidak bersemangat dalam melaksanakan aktivitasnya
di kantor. Jika dilihat dari prestasi kerjanya, masih terdapat sebagian pegawai
yang belum menunjukkan prestasi kerja yang baik, kondisi ini karena
pegawai merasa tidak puas dengan beban kerja yang diberikan pimpinan.

Fenomena di atas mencerminkan bahwa kepuasan kerja yang dicapai
pegawai belum optimal sebagaimana yang diharapkan. Guna meningkatkan
kepuasan kerja pegawai, dibutuhkan ketepatan dari pimpinan dalam
menempatkan pegawainya sesuai dengan karakteristik pekerjaan yang
dibutuhkan. Hal ini dikarenakan penempatan merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai, jadi banyak atau
sedikitnya penempatan pegawai dapat memberikan pengaruh pada kepuasan
kerja pegawai.

Hasibuan (2005:203) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja pegawai

dipengaruhi beberapa faktor, yaitu (1) Balas jasa yang adil dan layak, (2)



Penempatan yang tepat sesuai keahlian, (3) Berat-ringannya pekerjaan, (4)
Suasana dan lingkungan pekerjaan, (5) Peralatan yang menunjang
pelaksanaan pekerjaan, (6) Sikap pimpinan dan kepemimpinannya, dan (7)
Sifat pekerjaan monoton atau tidak.

Pendapat di atas menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai adalah penempatan pegawai yang
tepat yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki pegawai tersebut, baik
penempatan pegawai baru maupun pegawai lama pada posisi jabatan baru.

Pada dasarnya penempatan pegawai merupakan pengisian jabatan atau
formasi yang masih kosong, baik sebagai akibat dari adanya pembentukan
unit kerja baru maupun sebagai akibat terjadinya mutasi atau penggantian
pegawai. Untuk mengisi jabatan yang kosong tersebut maka diperhatikan oleh
pimpinan adalah kesesuaian atau ketepatan antara jabatan yang akan diisi
dengan keahlian yang dimiliki pegawai. Rivai (2006:211) mengemukakan
bahwa “Penempatan adalah penugasan atau penugasan kembali seorang
karyawan kepada pekerjaan barunya”.

Proses penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan
dalam mendapatkan pegawai atau karyawan kompeten yang dibutuhkan
organisasi, karena penempatan yang tepat dalam jabatan yang tepat akan
dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
Penempatan pegawai bertujuan untuk menempatkan manusia yang tepat pada
jabatan yang sesuai dengan minat dan kemampuannya sehingga kepuasan

kerja pegawai akan meningkat. Manusia sebagai tenaga kerja merupakan



unsur yang sangat penting bagi perusahaan, maka pengelolaan sumber daya
manusia harus dilakukan secara profesional agar terwujud keseimbangan
antara kebutuhan akan kemampuan sumber daya manusia sebagai pegawai
dengan tuntutan organisasi. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama
perusahaan agar perusahaan dapat berkembang secara produktif.

Penempatan karyawan yang tidak tepat akan berpengaruh terhadap
produktivitas perusahaan sehingga perlu diadakannya pencocokan antara
keterampilan, pengetahuan dan jabatan pekerjaan. Pencapaian terhadap
keseimbangan tersebut dapat dimulai dari perekrutan, penyeleksian,
mengklasifikasian, penempatan pegawai sesuai dengan kemampuan, penataan
dan perkembangan karirnya.

Hasibuan (2005:54) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu
indikator yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat
menyelesaikan suatu pekerjaan. dengan latar belakang pendidikan pula
seseorang akan dianggap mampu menduduki suatu jabatan tertentu. Di
samping latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, kondisi kesehatan
fisik, umur pegawai dan sebagainya, mempunyai pengaruh terhadap kepuasan
kerja pegawai.

Pendapat di atas menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan yang
pernah dialami sebelumnya menjadai salah satu harus perhatian oleh
pimpinan dalam penempatan karyawan. Misalnya sarjana Administrasi
Pendidikan harus ditempatkan pada pekerjaan yang berhubungan dengan

urusan administrasi. Begitu juga dengan pengalaman kerja, keterampilan,



kondisi kesehatan fisik dan mental karyawan dan sebagainya. Hal yang
dimaksudkan untuk menempatkan karyawan yang tepat pada posisi yang
tepat pula atau sesuai dengan prinsip “the right man in the right place”.

Namun berdasarkan kenyataan di lapangan, ditemukan bahwa
penempatan yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai belum mencapai
ketetepatan dan kesesuaian karakteristik serta persyaratan pegawai yang ada.
Hal ini terlihat dari fenomena, yaitu masih ada sebagian pegawai yang
menempati jabatan tertentu kurang sesuai dengan latar belakang pendidikan
yang dimiliki pegawai tersebut. Kemudian juga masih ada beberapa pegawai
yang belum mampu menyelesaikan pekerjaan dan tugasnya secara tepat
waktu karena minimnya pengetahuan dan keterampilan kerja yang
dimilikinya. Selanjutnya masih ada sebagian pegawai yang sudah berusia
lanjut masih diberi tanggungjawab dan pekerjaan dengan intensitas waktu
yang tinggi.

Fenomena di atas jika dibiarkan berlarut-larut tentu akan menjadi
masalah yang memprihatinkan, maka dari itu peneliti mencoba untuk
memberikan solusi dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai, yakni
melakukan penempatan pegawai secara tepat. Dengan mengusahakan
ketepatan dalam penempatan, pegawai akan mendapatkan kepuasan dalam
melaksanakan pekerjaan. Permasalahan ini membuat peneliti tertarik
melakukan penelitian dalam sebuah skripsi dengan judul “Kontribusi
Penempatan yang Dilakukan Pimpinan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

pada Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang”.



Identifikasi Masalah

Kepuasan kerja pegawai merupakan kunci dalam mencapai tujuan
organisasi, karena dengan kepuasan kerja tinggi maka pegawai dapat
melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik dan tujuan organisasi dapat
tercapai secara optimal.

Untuk menimbulkan kepuasan kerja pegawai, banyak faktor yang
mempengaruhinya. Rivai (2006:249) menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu “Kedudukan, pangkat dan jabatan,
masalah umur, jaminan finansial dan jaminan sosial dan mutu pengawasan”.

Hasibuan ~ (2005:203)  mengemukakan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu “Balas jasa yang adil dan layak,
penempatan yang tepat sesuai keahlian, berat-ringannya pekerjaan, suasana
dan lingkungan pekerjaan, peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan,
sikap pimpinan dan kepemimpinannya, dan sifat pekerjaan monoton atau
tidak”.

Banyak faktor yang dapat menentukan kepuasan kerja pegawai dalam
organisasi sesuai dengan pendapat para ahli di atas. Dapat disimpulkan
kepuasan kerja dipengaruhi oleh pekerjaan itu sendiri, gaji atau upah, sarana
prasarana, kepemimpinan, pangkat, umur , pengawasan serta penempatan

yang tepat terhadap pegawai tersebut.



Berdasarkan faktor-faktor yang telah dikemukakan tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa penempatan yang dilakukan pimpinan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.

Pembatasan Masalah

Uraian tentang identifikasi masalah di atas memperlihatkan bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Namun
mengingat kompleksnya permasalahan, keterbatasan waktu, dana dan tenaga,
penelitian ini dibatasi tentang kontribusi penempatan yang dilakukan
pimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Kesehatan

Kementerian Kesehatan Padang.

Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah

dikemukakan di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana kepuasan kerja pegawai pada Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Padang.

2. Bagaimana penempatan yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai pada
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang.

3. Apakah penempatan yang dilakukan pimpinan memberikan kontribusi
terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Kesehatan Kementerian

Kesehatan Padang.



E. Tujuan Penelitian
Seiring dengan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang :
1. Kepuasan kerja pegawai di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Padang.
2. Penempatan yang dilakukan pimpinan pada pegawai di Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang.
3. Kontribusi penempatan yang dilakukan pimpinan terhadap kepuasan kerja

pegawai pada Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang.

F. Kegunaan Penelitian

Penulis sangat mengharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi :

1. Pegawai, sebagai balikan dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja
terhadap pelaksanaan pekerjaan.

2. Pimpinan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang dalam
upaya memelihara dan meningkatkan kepuasan kerja pegawai serta
sebagai bahan pertimbangan dalam penempatan pegawai di kantor.

3. Peneliti, sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan tentang
hubungan penempatan yang dilakukan pimpinan terhadap kepuasan kerja
pegawai.

4. Pembaca dan peneliti berikutnya sebagai bahan rujukan dengan kajian

yang sama dalam melakukan penelitian lanjutan yang relevan.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa data penelitian yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan tentang kontribusi penempatan
yang dilakukan pimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik

Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang sebagai berikut :

1. Pegawai pada Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang sudah
cukup puas terhadap pekerjaannya yang ditandai dengan cukup tingginya
tingkat capaian kedisiplinan, moral kerja dan prestasi kerja dengan rata-
rata 3,78. Skor rata-rata (mean) kepuasan kerja pegawai didapat 75,31%
dan berada pada kategori cukup tinggi.

2. Pegawai pada Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang
merasa penempatan yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai cukup
tepat yang ditandai dengan naiknya tingkat capaian ketepatan/kesesuaian
penempatan, kecocokan penempatan dengan keinginan pegawai dan
pembagian tugas dengan rata-rata 3,47. Skor rata-rata (mean)
penempatan yang dilakukan pimpinan didapat 69,31% dan berada pada
kategori cukup tepat.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara penempatan yang dilakukan
pimpinan dengan kepuasan kerja pegawai di Politeknik Kesehatan

Kementerian Kesehatan Padang dimana ¢, = 3,89 > ¢, 2,021

pada taraf kepercayaan 95%. Artinya penempatan yang dilakukan
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pimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang

dengan besar koefisien korelasi  +;;,, = 0,47 >+, 0,266 pada taraf

kepercayaan 95%.

4. Penempatan yang dilakukan pimpinan memberikan kontribusi terhadap
kepuasan kerja pegawai sebesar 21,64%, sedangkan sisanya 78,36%
disumbangkan oleh faktor lain.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut :

1. Pegawai melaksanakan pekerjaan secara optimal dan profesional serta
lebih menerima segala bentuk kebijakan penempatan pekerjaan yang
diberlakukan pimpinan terhadap dirinya sehingga akan menciptakan
kepuasan kerja bagi pegawai tersebut. Selain itu, pegawai juga melatih
sikap dan kecerdasan emosional yang menyangkut kedisiplinan, moral
kerja dan prestasi kerjanya.

2. Pimpinan dalam menempatkan pegawai hendaknya sesuai dengan latar
belakang pendidikan, keterampilan, pengalaman kerja, umur, kesehatan
fisik, minat yang dimiliki pegawai dan melakukan reposisi jabatan.
Selanjutnya pimpinan mempertahankan dan meningkatkan kepuasan
kerja pegawai dengan memperhatikan aspek-aspek yang terkait
kebutuhan pegawai seperti finansial, pengahrgaan, sarana prasarana kerja

dan sebagainya.
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3. Karena terdapat kontribusi penempatan yang dilakukan pimpinan terhadap
kepuasan kerja pegawai, maka pimpinan dalam melakukan penempatan
pegawai betul-betul memperhatikan persyaratan-persyaratan jabatan yang
dibutuhkan. Dengan demikian kepuasan kerja pegawai dapat dicapai dan
terus terpelihara.

4. Untuk peneliti selanjutnya :

a. Penelitian ini masih sederhana, oleh sebab itu disarankan kepada yang
akan meneliti mengenai kontribusi penempatan yang dilakukan
pimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai dilakukan lebih sempurna
dengan menambah indikator-indikator lain.

b. Gunakanlah teknik analisis data yang lain sebagai perbandingan mana
yang menunjukkan hasil yang mendekati kesempurnaan, atau apakah
teknik analisis lain juga dapat memberikan hasil yang sama dengan

teknik analisis data yang digunakan peneliti.
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